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 Anak merupakan calon penerus generasi bangsa maka seorang anak perlu 
diberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kodratnya. 
Dalam rangka mewujudkan hak anak untuk tumbuh dan berkembang maka 
pemerintah mengupayakan salah satu cara adalah dengan memberikan penuhan 
terhadap hak dasar anak yaitu berupa pemberian ASI Eksklusif.  
Pengaturan mengenai adanya pemberian ASI Eksklusif ini terdapat pada 
ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu 
Ibu Eksklusif, dimana Peraturan Pemerintah ini dibentuk untuk menjamin anak 
mendapatkan ASI Eksklusif sejak dilahirkan sampai dengan usia 6 bulan serta 
memberikan perlindungan kepada ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. 
Kebijakan terkait pelaksanaan program pemberian ASI Eksklusif khususnya 
di Kota Salatiga terdapat pada ketentuan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2014 
tentang Inisiasi Menyusu Dini dan Air Susu Ibu. Dengan demikian diharapkan 
kepada Pemerintah Daerah untuk dapat mengupayakan suatu cara guna mewujudkan 
pemenuhan hak anak memperoleh ASI Eksklusif sehingga pelaksanaan ASI Eksklsuif 
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ASI merupakan makanan terbaik dan sempurna bagi bayi, karena 
mengandung semua zat gizi sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
bayi. ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi tanpa adanya makanan 
tambahan dan diberikan pada usia 0-6 bulan berdasarkan ketentuan dalam Pasal 128 
(1) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan atau dapat dilanjutkan 
sampai dengan usia 2 tahun menurut World Health Organization (WHO). 
Dengan adanya pemberian ASI Eksklusif pada bayi maka salah satu hak dasar 
yang dimiliki seorang anak telah terpenuhi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana implementasi peran Dinas Kesehatan dalam mewujudkan hak anak 
memperoleh ASI Eksklusif di Kota Salatiga. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu melakukan 
deskripsi terhadap hasil penelitian dengan data yang lengkap dan sedetail mungkin. 
Deskripsi dimaksudkan adalah terhadap data primer dan juga data sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa Dinas Kesehatan sebagai 
pengganti pemerintah daerah selaku penyelenggara program pemberian ASI 
Eksklusif telah melaksanakan hal-hal yang diwajibkan dalam ketentuan Peraturan 
Daerah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Inisiasi Menyusu Dini dan Air Susu Ibu. 
Namun, pelaksanaan program pemberian ASI Eksklusif ini belum terlaksana dengan 
optimal, mengingat tingkat keberhasilan dilihat dari cakupan ASI yang ditargetkan 
pemerintah dearah sebanyak 80%. Sampai tahun 2014 cakupan ASI yang didapatkan 
hanya 57,9% dan Dinas Kesehatan masih menemukan hambatan sampai saat ini. 
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